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RINGKASAN

Satrya Mualim B: Perbandingan Kuat Tekan Bata Ringan Campuran Agregat

Pasir Gunung dengan Sungai

Dinding merupakan elemen vertikal bangunan yang berfungsi sebagai

pembatas ruang, penyokong langit-langit dan memberikan efek kekuatan pada

struktur bangunan. Salah satu material untuk pembuatan dinding adalah bata

ringan yang umumnya dibuat dari campuran pasir, semen, kapur, sedikit gypsum,

air dan zat pengembang. Proyek akhir ini bertujuan untuk mengetahui dan

membandingkan kuat tekan bata ringan dengan campuran agregat yang bersumber

dari pasir gunung dan bata ringan dengan campuran agregat yang bersumber dari

pasir sungai.

Pengujian kuat tekan yang dilakukan mengacu pada SK SNI T-09-1993-03

tentang cara pembuatan campuran bata ringan. Sebelum pembuatan benda uji,

dilakukan pengujian terhadap kedua jenis pasir yang akan dibandingkan, dalam

hal ini meliputi kadar lumpur, analisa saringan, berat jenis, berat isi gembur, berat

isi padat, dan daya serap air.

Dari pengujian kuat tekan yang dilakukan terhadap masing-masing bata

ringan didapatkan hasil kuat tekan bata ringan dengan bahan pasir gunung

mempunyai kuat tekan rata-rata 5,78 kg/cm² dan kuat tekan bata ringan dengan

bahan pasir sungai mempunyai kuat tekan rata-rata 8,7 kg/cm². Hasil ini

menunjukkan bahwa kuat tekan bata ringan dengan bahan pasir gunung tidak

memenuhi syarat kuat tekan bata ringan menurut SK SNI T-09-1993-03 yaitu 8

kg/cm².

Kata Kunci : Perbandingan Kuat Tekan Bata Ringan
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bangunan adalah suatu struktur buatan manusia yang terdiri atas

pondasi, rangka, dinding, serta atap yang didirikan secara permanen untuk

mewadahi aktivitas manusia dengan segala komponen yang dibutuhkan

dalam aktivitas tersebut. Bangunan termasuk kebutuhan primer yang harus

dipenuhi dalam kehidupan manusia sebagai tempat melakukan berbagai

kegiatan.

Bangunan teknik sipil dapat dibagi atas 3 bagian besar yang meliputi

bangunan gedung, bangunan air, serta bangunan jalan dan jembatan.

Bangunan ini dapat terbuat dari berbagai macam bahan bangunan seperti

beton struktur, batu bata merah, bata ringan dan plat lantai yang

menggunakan bahan dasar ringan (metal deck). Dalam pemilihan material

bangunan perlu mempertimbangkan aspek-aspek seperti faktor keamanan,

jangka waktu pelaksanaan, dan biaya. Dari segi keamanan, material yang

dipilih harus memenuhi Standar Nasional Indonesia (SNI) karena kualitas

material sangat berpengaruh terhadap kualitas bangunan. Material yang baik

akan menghasilkan bangunan yang awet dan kokoh. Jangka waktu dalam

pengerjaan material juga penting dalam pemilihan material bangunan karena

berpengaruh pada ketepatan waktu pelaksanaan proyek. Adapun biaya

material yang terjangkau akan menghemat biaya untuk membangun sebuah

bangunan gedung.

Salah satu unsur dari bangunan gedung adalah dinding. Dinding

merupakan elemen vertikal ruang yang berfungsi sebagai penyokong langit-

langit dan memberikan efek kekuatan pada struktur bangunan. Selain itu

dinding juga berfungsi sebagai pembatas ruangan. Ada beberapa bahan yang

bisa digunakan untuk konstruksi dinding, di antaranya batu bata, batu alam,

hollow brick, kayu/papan, triplek, bilik, asbes, beton, dan lainnya.
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Material untuk pembuatan dinding yang selama ini lazim digunakan di

Indonesia adalah batu bata merah. Seiring dengan berkembangnya teknologi

bahan bangunan saat ini ada berbagai macam jenis material untuk dinding

yang dapat digunakan, antara lain bata ringan. Dalam beberapa tahun

terakhir, bata ringan semakin diminati karena durasi pengerjaannya yang

relatif lebih singkat.

Bata ringan pertama kali dipergunakan oleh masyarakat Swedia pada

tahun 1923 sebagai alternatif bahan bangunan pengganti kayu untuk

mengurangi penggundulan hutan. Kemudian pada tahun 1943 dikembangkan

lagi oleh Joseph Hebel, dan di Indonesia bata ringan pertama kali dikenal

pada tahun 1995 (Wikipedia, 2015).

Meskipun dalam suatu bangunan bertingkat rendah maupun bangunan

bertingkat tinggi dinding bata tidak dipertimbangkan dalam komponen

struktur, pada kenyataannya bila terjadi gempa, dinding dan rangka suatu

bangunan akan menerima beban lateral yang disalurkan dari rangka dinding

(portal) yang mengakibatkan terjadinya retakan pada dinding. Namun

perilaku portal dengan dinding bata terhadap pembebanan lateral telah lama

diselidiki. Meskipun demikian dinding bata mempunyai kekuatan dan

kekakuan untuk menahan beban tersebut. Maka dari itu diperlukan kuat tekan

bata ringan yang cukup untuk menahan beban yang akan ditimbulkan.

Bata ringan umumnya terdiri dari campuran pasir, semen, kapur, sedikit

gypsum, air dan pengembang. Secara umum pasir yang digunakan untuk

bahan bangunan, termasuk untuk bata ringan, dibedakan atas dua sumbernya

yaitu pasir alam dan pasir pabrikasi. Pasir alam adalah pasir yang bersumber

dari gunung, sungai, bekas rawa dan ada juga dari pasir galian. Sedangkan

pasir pabrikasi adalah pasir yang berasal dari olahan pabrik. Berdasarkan

sumbernya tersebut maka setiap jenis pasir mengandung lumpur dengan

kadar yang berbeda. Pada bata ringan, kandungan lumpur ini akan

mempengaruhi kuat tekan pada bata ringan tersebut. Selama ini pasir yang

banyak dipakai/digunakan adalah pasir yang berasal dari gunung karena pasir
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gunung (moutain sand) secara fisik lebih ringan dibandingkan dengan pasir

yang berasal dari sungai.

Berdasarkan latar belakang di atas, menarik untuk mengangkat hal ini

sebagai Tugas Akhir, dengan judul: “Perbandingan Kuat Tekan Bata

Ringan Campuran Agregat Pasir Gunung dengan Pasir Sungai.”

B. Identifikasi Masalah

Sebagaimana yang dikemukakan dalam latar belakang masalah di atas

maka dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:

1. Kurangnya kuat tekan bata ringan akan mempengaruhi dalam

kekakuan pada dinding dan struktur bangunan.

2. Pasir dari sumber yang berbeda akan mempengaruhi kuat tekan bata

ringan.

C. Pembatasan Masalah

Karena kemampuan dan keterbatasan waktu yang dimiliki serta lebih

terarahnya tugas akhir ini, masalah yang akan dibahas dibatasi pada kuat

tekan bata ringan.

D. Tujuan

Tujuan dari tugas akhir ini adalah untuk mengetahui dan

membandingkan kuat tekan bata ringan dengan campuran agregat pasir

gunung (moutain sand) dan bata ringan dengan campuran agregat pasir

sungai.

E. Manfaat

Penulisan tugas akhir ini diharapkan bermanfaat untuk

pembaca/mahasiswa yang ingin mengetahui campuran agregat yang baik

untuk digunakan pada bata ringan.
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F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini terdiri dari beberapa bab, seperti tertera berikut

ini:

BAB I. PENDAHULUAN

Bab ini berisikan mengenai latar belakang masalah, identifikasi

masalah, pembatasan masalah, tujuan dan manfaat penulisan, serta

sistematika penulisan.

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

Berisi teori-teori yang releven dengan permasalahan yang diangkat.

BAB III. METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang jenis proyek akhir, waktu dan tempat

proyek akhir, serta prosedur pelaksanaan proyek akhir.

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan data, analisis data, dan pembahasan.

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Berisikan tentang kesimpulan dan saran-saran mengenai pengerjaan

proyek akhir.


